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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian yang memperlihatkan peningkatan hasil belajar IPS pada aspek memahami tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur maumere melalui penerapan metode bermain peran. Adapun jumlah murid tunagrahita ringan sebanyak 8 orang, dengan 2 kali tes yakni tes pertama sebelum penerapan metode bermain peran dan tes kedua sesudah penerapan metode bermain peran sedangkan jangka waktu pelaksanaan  penelitian dilakukan selama 2 bulan, pelaksanaan penelitian berlokasi di SLB Bhakti Luhur Maumere.
A. Hasil Penelitian

1. Hasil Belajar IPS Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere Sebelum Penerapan Metode Bermain Peran.
Untuk mengetahui gambaran hasil belajar IPS murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere dapat diketahui melalui tes awal. Tes awal merupakan tahap pelaksanaan penelitian guna untuk mengetahui gambaran hasil belajar IPS murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum penerapan metode bermain peran.

Adapun data mengenai hasil belajar IPS pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum penerapan metode bermain peran, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1 Skor Hasil Tes Pembelajaran IPS Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere Sebelum Penerapan Metode Bermain Peran
	No
	KODE MURID
	SKOR
	NILAI
	KATEGORI

	1
	ALD
	3
	30
	Tidak Tuntas

	2
	RV
	5
	50
	Tidak Tuntas

	3
	PL
	4
	40
	Tidak Tuntas

	4
	MO
	5
	50
	Tidak Tuntas

	5
	RFN
	5
	50
	Tidak Tuntas

	6
	TRS
	4
	40
	Tidak Tuntas

	7
	IK
	3
	30
	Tidak Tuntas

	8
	YL
	4
	40
	Tidak Tuntas


Berdasarkan tabel 4.1 nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada aspek memahami tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah dari masing-masing murid tunagrahita ringan Kelas Dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum penerapan metode bermain peran, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Murid inisial ALD

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum diberikan metode bermain peran, yakni murid ALD memperoleh skor 3 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 30. Dimana murid tersebut hanya mampu menjawab dengan benar 3 nomor dari 10 soal. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran, murid masih kesulitan dalam memahami beberapa soal yang berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid ALD berada pada kategori tidak tuntas.
2. Murid inisial RV
Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum diberikan metode bermain peran, yakni murid RV memperoleh skor 5 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 50. Dimana murid tersebut hanya mampu menjawab dengan benar 5 nomor dari 10 soal. Berdasarkan hasil tes dan pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran, murid masih kesulitan dalam memahami beberapa soal yang berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid RV berada pada kategori tidak tuntas.
3.  Murid inisial PL

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum diberikan metode bermain peran, yakni murid PL memperoleh skor 4 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 40. Dimana murid tersebut hanya mampu menjawab dengan benar 4 nomor dari 10 soal. Berdasarkan hasil tes dan pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran, murid masih kesulitan dalam memahami beberapa soal yang berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid PL berada pada kategori tidak tuntas.

4. Murid inisial MO

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum diberikan metode bermain peran, yakni murid MO memperoleh skor 5 dan setelah dianalsis memperoleh nilai 50. Dimana murid tersebut hanya mampu menjawab dengan benar 5 nomor dari 10 soal. Berdasarkan hasil tes dan pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran, murid masih kesulitan dalam memahami beberapa soal yang berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid MO berada pada kategori tidak tuntas.

5. Murid inisial RFN

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum diberikan metode bermain peran, yakni murid RFN memperoleh skor 5 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 50. Dimana murid tersebut hanya mampu menjawab dengan benar 5 nomor dari 10 soal. Berdasarkan hasil tes dan pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran, murid masih kesulitan dalam memahami beberapa soal yang berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid RFN berada pada kategori tidak tuntas.
6. Murid inisial TRS

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum diberikan metode bermain peran, yakni murid TRS memperoleh skor 4 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 40. Dimana murid tersebut hanya mampu menjawab dengan benar 4 nomor dari 10 soal. Berdasarkan hasil tes dan pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran, murid masih kesulitan dalam memahami beberapa soal yang berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid TRS berada pada kategori tidak tuntas.
7. Murid inisial IK

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum diberikan metode bermain peran, yakni murid IK memperoleh skor 3 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 30. Dimana murid tersebut hanya mampu menjawab dengan benar 3 nomor dari 10 soal. Berdasarkan hasil tes dan pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran, murid masih kesulitan dalam memahami beberapa soal yang berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid IK berada pada kategori tidak tuntas.
8. Murid inisial YL

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum diberikan metode bermain peran, yakni murid YL memperoleh skor 3 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 30. Dimana murid tersebut hanya mampu menjawab dengan benar 3 nomor dari 10 soal. Berdasarkan hasil tes dan pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran, murid masih kesulitan dalam memahami beberapa soal yang berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid YL berada pada kategori tidak tuntas.
Berdasarkan data yang diperoleh di atas maka dapat disimpulkan bahwa dari delapan murid tunagrahita ringan belum ada satupun murid yang memperoleh nilai yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM 60) yang ditetapkan sebelumnya di SLB Bhakti Luhur Maumere sehingga semua murid berada pada kategori tidak tuntas.
Untuk lebih jelasnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebelum diberikan metode bermain peran dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik batang berikut ini: 

[image: image1.emf]0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

ALD RV PL MO RFN TRS IK YL

SEBELUM


Grafik 4.1
Visualisasi Nilai Hasil Belajar IPS Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum Penerapan Metode Bermain Peran
Berdasarkan grafik 4.1. dapat dijelaskan bahwa hasil belajar IPS sebelum penerapan metode bermain peran pada murid inisial ALD, IK masing-masing memperoleh nilai 30. Kemudian  murid inisial RV, MO, RFN masing-masing memperoleh nilai 50 sedangkan murid inisial PL,TRS,YL masing-masing dengan nilai 40.
2. Hasil Belajar IPS Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere Sesudah Penerapan Metode Bermain Peran
Untuk mengetahui hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam memahami hak dan kewajiban anggota keluarga di rumah murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah penerapan metode bermain peran, dapat dilihat hasil tes akhir (post test) dari masing-masing murid pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2  
Skor Hasil Tes Pembelajaran IPS Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere Sesudah diberikan Pembelajaran IPS dengan Metode Bermain Peran
	No.
	 Inisial Murid 
	Perolehan Skor
	Nilai Akhir
	Kategori

	1.
	ALD
	6
	60
	Tuntas

	2.
	RV
	7
	70
	Tuntas

	3.
	PL
	6
	60
	Tuntas

	4.
	MO
	7
	70
	Tuntas

	5.
	RFN
	7
	70
	Tuntas

	6.
	TRS
	7
	70
	Tuntas

	7.
	IK
	6
	60
	Tuntas

	8.
	YL
	6
	60
	Tuntas


Berdasarkan tabel 4.2, nilai hasil belajar IPS pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah penerapan metode bermain peran dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Murid Inisial ALD

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah diberikan metode bermain peran, yakni murid ALD memperoleh skor 6 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 60. Dimana murid tersebut telah mampu menjawab dengan benar 6 nomor dari 10 soal. Setelah dilaksanakan tes akhir dalam menjawab soal-soal tes yang diberikan, murid telah mampu menjawab 6 item soal berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid ALD berada pada kategori tuntas.
2. Murid Inisial RV
Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah diberikan metode bermain peran, yakni murid RV memperoleh skor 7 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 70. Dimana murid tersebut telah mampu menjawab dengan benar 7 nomor dari 10 soal. Setelah dilaksanakan tes akhir dalam menjawab soal-soal tes yang diberikan, murid telah mampu menjawab 7 item soal berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid RV berada pada kategori tuntas.
3. Murid Inisial PL

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah diberikan metode bermain peran, murid PL memperoleh skor 6 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 60. Dimana murid tersebut telah mampu menjawab dengan benar 6 nomor dari 10 soal. Setelah dilaksanakan tes akhir dalam menjawab soal-soal tes yang diberikan, murid telah mampu menjawab 6 item soal berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid PL berada pada kategori tuntas.
4. Murid Inisial MO

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah diberikan metode bermain peran, murid MO memperoleh skor 7 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 70. Dimana murid tersebut telah mampu menjawab dengan benar 7 nomor dari 10 soal. Setelah dilaksanakan tes akhir dalam menjawab soal-soal tes yang diberikan, murid telah mampu menjawab 7 item soal berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid MO berada pada kategori tuntas.
5. Murid Inisial RFN

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah diberikan metode bermain peran, murid RV memperoleh skor 7 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 70. Dimana murid tersebut telah mampu menjawab dengan benar 7 nomor dari 10 soal. Setelah dilaksanakan tes akhir dalam menjawab soal-soal tes yang diberikan, murid telah mampu menjawab 7 item soal berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid RFN berada pada kategori tuntas..

6. Murid Inisial TRS

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah diberikan metode bermain peran, murid TRS memperoleh skor 7 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 70. Dimana murid tersebut telah mampu menjawab dengan benar 7 nomor dari 10 soal. Setelah dilaksanakan tes akhir dalam menjawab soal-soal tes yang diberikan, murid telah mampu menjawab 7 item soal berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid TRS berada pada kategori tuntas.
7. Murid Inisial IK

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah diberikan metode bermain peran, murid IK memperoleh skor 6 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 60. Dimana murid tersebut telah mampu menjawab dengan benar 6 nomor dari 10 soal. Setelah dilaksanakan tes akhir dalam menjawab soal-soal tes yang diberikan, murid telah mampu menjawab 6 item soal berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid IK berada pada kategori tuntas.
8. Murid Inisial YL

Nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah diberikan metode bermain peran, murid YL memperoleh skor 6 dan setelah dianalisis memperoleh nilai 60. Dimana murid tersebut telah mampu menjawab dengan benar 6 nomor dari 10 soal. Setelah dilaksanakan tes akhir dalam menjawab soal-soal tes yang diberikan, murid telah mampu menjawab 6 item soal berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh murid YL berada pada kategori tuntas.
Berdasarkan pemaparan perolehan nilai yang capai murid di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dari delapan murid tunagrahita ringan menunjukkan peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran IPS. Hasil belajar yang diperoleh dari setiap murid telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan sebelumnya SLB Bhakti Luhur Maumere sehingga hasil belajar IPS murid dikategorikan tuntas. Untuk lebih jelasnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial sesudah diberikan metode bermain peran dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik batang berikut ini:
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Grafik 4.2 
Visualisasi Nilai Hasil Belajar IPS Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah diberikan Metode Bermain Peran

3. Hasil Belajar IPS Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere Sebelum dan Sesudah Diberikan Pembelajaran dengan  Metode Bermain Peran.
Adapun pertanyaan penelitian ini adalah “apakah terdapat peningkatan  hasil belajar IPS pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah penerapan metode bermain peran”.

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar IPS pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum dan sesudah penerapan metode bermain peran maka perlu disajikan perbandingan data hasil tes awal dan hasil tes akhir dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3
Perbandingan Hasil Tes Awal dan Hasil Tes Akhir Hasil Belajar IPS Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere
	No.
	Inisial Murid 
	Tes Awal
	Tes akhir

	1
	ALD
	30
	60

	2
	RV
	50
	70

	3
	PL
	40
	60

	4
	MO
	50
	70

	5
	RFN
	50
	70

	6
	TRS
	40
	70

	7
	IK
	30
	60

	8
	YL
	40
	60


Berdasarkan tabel 4.3. menunjukkan bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada aspek memahami tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum dan sesudah penerapan metode bermain peran yaitu murid inisial ALD, IK, pada tes awal memperoleh nilai 30, kemudian pada tes akhir mengalami peningkatan dengan nilai 60. Selanjutnya kepada murid inisial RV, MO, RFN, pada tes awal memperoleh nilai 50, kemudian pada tes akhir mengalami peningkatan dengan nilai 70. Lalu kepada murid inisial PL,TRS,YL, pada tes awal memperoleh nilai 40, kemudian pada tes akhir murid inisial PL,YL mengalami peningkatan dengan nilai 60 dan murid inisial TRS meningkat dengan nilai 70.
Agar lebih jelasnya mengenai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum dan sesudah penerapan metode bermain peran berdasarkan tes awal dan tes akhir dapat dilihat pada grafik batang berikut:
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Grafik 4.3 
Visualisasi Nilai Hasil Belajar IPS Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum dan sesudah Penerapan Metode Bermain Peran
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Murid tunagrahita ringan adalah murid yang memiliki inteligensi di bawah rata-rata orang normal sehingga dalam menyelesaikan suatu permasalahan akan mengalami hambatan dalam berpikir dan lambat pula dalam mengambil keputusan. Walaupun demikian murid tunagrahita ringan masih memiliki potensi untuk dikembangkan kemampuannya seperti dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial.

Hasil penelitian terhadap delapan murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere menunjukkan bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial sebelum diberikan metode bermain peran termasuk dalam kategori belum berhasil sebab setelah dilakukan tes awal dengan 10 soal, murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere memperoleh nilai di bawah standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, sehingga dapat dikatakan bahwa murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere belum berhasil belajarnya.
Selanjutnya berdasarkan hasil tes akhir terhadap delapan murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere menunjukkan bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial sesudah diberikan metode bermain peran termasuk dalam kategori sudah berhasil sebab setelah dilakukan tes akhir dengan 10 soal, murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere memperoleh nilai cukup bahkan ada beberapa murid sudah melampaui nilai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, sehingga dapat dikatakan bahwa murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sudah berhasil belajarnya.
Peningkatan proses maupun hasil dari penerapan tindakan tersebut tampaknya sejalan dengan teori bahwa penerapan metode bermain peran dapat memotivasi murid untuk mengikuti proses pembelajaran dan memahami tugas dan kewajiban anggota keluarga dirumah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sahabuddin (1994: 75) bahwa: “Bermain peran dapat meningkatkan kemampuan murid untuk mengemukakan prinsip-prinsip dan mendorong atau memberi motivasi kepada murid-murid”.

Lebih lanjut Sahabuddin (1994: 76) menjelaskan bahwa:

Metode bermain peran atau simulasi dapat berhasil jika; diketahui maksud atau tujuan yang akan dicapai, diketahui prosedur, cara, dan aturan permainan, tersedia perangkat permainan, tersedia peserta yang berminat, fasilitator dan manusia sumber, fasilitator dapat mengatur jalannya permainan, tema dan permainan cukup jelas.
Adanya perbedaan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere dari sebelum diberikan metode bermain peran dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sampai dengan diterapkan metode bermain peran, menunjukkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere telah mengalami peningkatan.
Berdasarkan penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya oleh Wiwik Handayani pada tahun 2008 dengan hasil penelitian bahwa metode bermain peran merupakan salah satu metode yang berhasil jika digunakan dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, begitupula jika diterapkan dalam pembelajaran IPS dalam mengenal tugas dan kewajiban anggota keluarga, sehingga dapat dikatakan bahwa metode bermain peran berkontribusi jika diterapkan dalam meningkatkan kemampuan dan hasil belajar anak.
Selanjutnya berdasarkan data empiris dapat disimpulkan bahwa “ada peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere setelah diberikan metode bermain peran dalam belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada aspek memahami tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah. Dalam arti bahwa metode bermain peran dapat memberikan konstribusi positif dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere.
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